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Abstract: Rainfall variability has become the biggest challenge in 

increasing crop yields. Statistical data shows that a decrease of 20% in 

harvested area and 27% in rice production in Barito Kuala Regency from 

2020 to 2023 has a fatal impact on the exchange rate of rice in the market. 

This is partly due to changes in the duration of the dry season and rainy 

season due to El-Nino and La-Nina as well as tropical cyclones that occur 

in Indonesia. The impact is that some coastal and lowland areas will 

continue to be inundated for a long period as a result of which harvest area 

and land productivity will decrease. Therefore, education about farming on 

flood-prone land must be disseminated to increase farmer resilience and 

encourage farmers to continue using their land even in flood conditions. 

This activity aims to disseminate knowledge and applicable technology to 

increase the productivity of rice fields as a weather mitigation effort. The 

hope is that participants will accept and implement the farming methods 

presented in this extension. The results show that the material on rice 

cultivation technology using the floating method, techniques for biological 

disease control in rice, and weather forecasting for planning agricultural 

activities can be understood and participants are interested in implementing 

them as resilience in flood conditions. 

 

Keywords: Climate Anomalies, Planting Technology, Weather Mitigation. 

Pendahuluan 
 

Komoditas pangan di Indonesia menjadi sub-
sektor yang terasa dampaknya akibat perubahan 
iklim dalam dua dasawarsa terakhir. Menurut kajian 
Badan Riset dan Inovasi Nasional yang dikutip dari 
Indonesia.go.id menyatakan bahwa durasi musim 
hujan pada 20 tahun terakhir lebih panjang 
dibeberapa wilayah selatan Indonesia (Sutrisno & 
Sari, 2023; Yuniasih et al., 2023). Hal ini berdampak 
pada terendamnya wilayah pesisir dan lahan rawa 
(Vinata et al., 2023), salah satunya di Kalimantan 

Selatan (Ramadhani & Setiawan, 2022). Pada tahun 
2020 hingga 2022, terjadi hampir 40% budidaya 
padi mengalami gagal panen (puso) dan gagal tanam 
akibat lahan sawah yang tenggelam selama 
berminggu-minggu (Alkaf, 2023). Data BPS dari 
2017 hingga 2022 melaporkan bahwa produksi 
beras turun sebesar 56%. Selain itu, terjadi endemi 
penyakit tungro yang disebabkan oleh wereng hijau 
sebagai vektor yang menyukai mikro iklim lembab 
dan basah sebagai habitatnya (Abdillah et al., 2023). 
Variabilitas iklim yang terjadi telah berdampak 
terhadap sektor pertanian terutama keberlangsungan 
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budidaya tanaman pangan (Fauzi et al., 2023), 
sehingga lebih jauh memengaruhi stabilitas harga 
pangan dipasaran (Abdillah et al., 2022). 

Pada tahun 2020 hingga 2022, terjadi 
penurunan 20% luas panen sehingga produksi GKG 
juga mengalami penurunan sebesar 27% di 
Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan 
Selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan 
Selatan, 2023), khususnya di Kecamatan 
Mandastana sebesar 44% (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Barito Kuala, 2023). Hal ini berakibat 
pada menurunnya kuatifikasi produksi beras di 
Kabupaten Barito Kuala sebagai wilayah penghasil 
beras di Kalimantan Selatan. Padahal, Kecamatan 
Mandastana menyumbang luas sawah panen 
tertinggi bersama beberapa Kecamatan lainnya di 
Kabupaten Barito Kuala pada 10 tahun yang lalu. 
Dampak el-nino dan la-nina berakibat pada pola dan 
sistem tanam padi yang meleset dari kebiasaan para 
petani, sehingga diperlukan edukasi tentang cuaca 
dan keikliman serta teknik dan cara yang bisa 
dipakai sebagai langkah preventif untuk mencegah 
puso dan kerugian ekonomi. 

Rendahnya literasi dan keinginan-tahuan 
petani terhadap perkembangan pengetahuan dan 
teknologi menjadi masalah saat petani akan 
menentukan waktu tanam dan tindak agronomi yang 
tepat dalam menanggulangi kondisi ini. Edukasi 
perencanaan musim tanam perlu dilakukan sehingga 
kejadian puso dapat dicegah. Pencegahan telah 
dilakukan dengan mengampanyekan “sadar iklim, 
kenali iklimnya dan rencanakan kegiatannnya” yang 
digagas oleh Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG). Kegiatan ini biasanya berupa 
sekolah lapang iklim (SLI) ataupun kegiatan serupa 
yang digagas BMKG dan perguruan tinggi melalui 
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dapat 
diintegrasikan antar entitas guna memaksimalkan 
penyampaian pengetahuan (desiminasi) kepada para 
petani. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
mendiseminasikan pengetahuan dan teknologi 
aplikatif dalam upaya meningkatkan produktivitas 
lahan sawah sebagai upaya mitigasi cuaca. 
Harapannya agar peserta menerima dan 
mengimplementasikan cara-cara bertani.  
 

Metode Pelaksanaan 
 

Kegiatan ini dilakukan di aula gedung Desa 
Karang Indah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten 
Barito Kuala pada 7 September 2022 bersama tim 
pengabdian yang terdiri dari 5 orang dosen dari 
Politeknink Hasnur, 4 orang mahasiswa dari 

program studi budidaya tanaman perkebunan, 1 
orang dosen dari Politeknik Negeri Banjarmasin, 1 
orang staf dari BMKG, dan 1 orang staf dari BPTPH 
Provinsi Kalimantan Selatan. Peserta yang hadir 
sesuai jumlah undangan yakni 25 orang yang terdiri 
dari 3 orang staf sebagai perwakilan dari Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP), 2 orang staf sebagai 
perwakilan dari Balai Desa Karang Indah, 4 orang 
perwakilan dari kelompok tani Desa Karang Indah, 
4 orang perwakilan dari kelompok tani Desa Karang 
Buah, 4 orang perwakilan dari kelompok tani Desa 
Puntik Dalam, 4 orang perwakilan dari kelompok 
tani Desa Karang Bunga, 4 orang perwakilan dari 
kelompok tani Desa Tabing Rimbah. Pada kegiatan 
ini terbagi menjadi 3 tahap, yakni: 1) persiapan yang 
terdiri dari koordinasi dengan peserta, 2) 
pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari penyampaian 
tiga materi, 3) evaluasi yang terdiri dari pemberian 
soal pre-test dan post-test kepada peserta dan 
pengukuran keberhasilan kegiatan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Skema kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

edukatif dengan melakukan sosialisasi perencanaan 

tanam dan pengelolaan tanaman melalui pendekatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dikembangkan oleh tim pengabdi. Adapun materi 

yang disampaikan terdiri dari: 1) budidaya padi 

apung, 2) pengendalian penyakit pada padi secara 

hayati, 3) prakiraan cuaca untuk perencanaan 

kegiatan pertanian. Materi disampaikan 

menggunakan power poin oleh tim pengabdi yang 

dibantu oleh para mahasiswa. Sebelum 

menyampaikan materi, tim pengabdi memberikan 15 

soal pre-test kepada peserta. Soal yang sama 

diberikan juga sebagai soal post-test diakhir 

Persiapan: koordinasi

Pelaksanaan: penyampaian materi dan tanya-jawab

Evaluasi: pre-test dan post-test
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penyampaian dari tiga materi. Pemberian pre-test 

dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta terhadap materi yang disampaikan. Dari hasil 

komparasi nilai pre-test dan post-test dapat menilai 

ketercapaian tujuan yakni petani dapat memahami 

dan berminat untuk mengimplementasikan cara-cara 

bertani ditengah variabilitas iklim dan cuaca.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kegiatan ini dilakukan menggunakan 
pendekatan edukatif yang menitik-beratkan pada 
diseminasi pengetahuan bertanam padi pada 
wilayah yang rawan banjir maupun sawah yang 
terendam dalam periode yang lama. Materi pertama 
yang berjudul budidaya padi apung yang 
disampaikan sebagai mitigasi dari dampak 
perubahan iklim yang berakibat terjadinya gagal 
panen. Budidaya padi apung biasanya hanya 
dilakukan pada jenis padi unggul (Nasrudin et al., 
2023). Awalnya bibit padi disemai pada bedengan 
yang tanahnya telah diolah dengan menambahkan 
kotoran ternak dan sekam. Setelah bibit padi tumbuh 
> 15 cm atau berumur 21 hari, padi dapat dipindah-
tanam ke wadah tanam (polibag/ toples plastik) 
berukuran 20 cm x 20 cm. Wadah tanam diberi 
lubang kecil kemudian diisi dengan tanah sawah, 
sekam bakar, kotoran ternak, dan Trichoderma sp. 
Padi yang telah dipindah-tanam dirawat hingga 
panen dengan teknik perawatan yang dilakukan 
seperti pemupukan dan pengendalian organisme 
penggangu tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat perkembangan tanaman yang 
meningkat dengan hasil yang signifikan akibat 
peran Trichoderma sp. dalam membantu 
menyediakan unsur hara untuk tanaman (Boat 
Bedine et al., 2022; Elita et al., 2021; Zin & 
Badaluddin, 2020, Abdillah et al., 2024). 

Pada proses pembuatan rakit tanam apung, 
rangka rakit dibuat dari PVC ataupun styrofoam 
maupun bahan keras yang dapat mengapung seperti 
bambu. Bambu yang banyak terdapat di Kecamatan 
Mandastana dapat dimanfaatkan sebagai kerangka 
untuk membuat rakit. Setelah rakit selesai dibuat, 
wadah tanam yang berisi media tanam dapat 
diletakkan diatas rakit. Jarak antar wadah tanam 
diatas rakit yang terapung adalah 20 cm x 20 cm 
(Gambar 2). 

Setiap rakit disangga dengan jeringen yang 
diletakkan dibawah rakit, tepatnya diantara larikan 
padi agar rakit dapat mengapung seimbang. Ukuran 
dan jumlah jerigen dapat disesuaikan dengan jumlah 
wadah tanam dan berat media tanam. Botol plastik 

bekas air mineral berukuran > 1000 ml dapat juga 
dimanfaatkan sebagai wadah tanam dan pelampung 
agar rakit dapat mengapung lebih baik. Botol 
tersebut dipotong ¼ bagiannya untuk diisi media 
tanam dan botol plastik yang lain dapat disusun 
diantara larikan wadah media tanam agar rakit dapat 

mengapung seimbang (Gambar 3). 
 

 
Gambar 2. Rakit dibuat dari pipa PVC dengan 

pelampung botol plastik bekas (Siaga & Lakitan, 2021) 

 

 
Gambar 3. Rakit dibuat dari bambu (Maryana et al., 2020) 

 
Pada sesi kedua dipaparkan materi tentang 

pengendalian penyakit pada padi secara hayati. 
Materi ini disampaikan untuk meningkatkan 
pengetahuan petani terkait perencanaan musim 
tanam dan mitigasi kejadian puso. Umumnya 
variabilitas iklim dan cuaca mendorong 
meningkatnya populasi hama dan penyebaran 
penyakit (Megasari & Sodiq, 2023) seperti walang 
sangit, wereng, dan penggerek batang yang 
terkadang menjadi vektor penyakit pada tanaman 
padi. Dalam pemaparan materi disampaikan bahwa 
beberapa mikroba dapat menghasilkan zat toksin 
untuk mengendalikan OPT secara hayati serta 
meningkatkan ketahanan tanaman dari infeksi virus 
yang dibawa oleh vektor. Gupta & Bar, (2020) dan 
As’ad et al. (2018) menjelaskan bahwa penggunaan 
mikoriza seperti Trichoderma sp. dan Beauveria 
bassiana sp. serta Jannah et al. (2022); Muthiah et 
al. (2023); Purwanti et al. (2022); Suryatmana et al. 
(2022) PGPR seperti Azotobacter sp., Bacillus sp., 
Pseudomonas sp. sebagai agen hayati mampu 
meningkatkan serapan hara sekaligus resistansi 
tanaman dari serangan virus penyebab penyakit 
(Saleh et al., 2021). Selain itu, optimalisasi 
fotosintesis dapat juga distimulasi menggunakan 
PGPR (Lee et al., 2022). Penggunaan agen hayati 
dilakukan dengan cara memberikan media biakkan 



Abdillah et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2024, 7(1) 342-350     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

345 
 

berisi mikoriza maupun PGPR (Plant Growth 
Promoting Rhizobacteria) ke media tanam dan 
tanaman. Pengolahan media biakkan Trichoderma 
sp dan Beauveria bassiana sp dapat dibuat dari 
beras setengah matang sebagai media starter 
(Abdillah et al., 2023; Bagariang et al., 2023). Jamur 
Trichoderma sp. dan Beauveria bassiana sp. dapat 
diisolasi dari eksplorasi di tanah menggunakan 
media beras maupun jagung atau menggunakan 
batok kelapa yang masih terdapat daging buahnya 
(endosperm). Jamur Beauveria bassiana juga dapat 
diisolasi dari hama yang terinfeksi (Herlinda et al., 
2012; Utami et al., 2014). 

Pada tahap awal, dilakukan pemurnian 
isolat menggunakan media agar (Gambar 4). 
Selanjutnya jika sudah tidak ada kontaminasi 
mikroba lain, maka dapat dikembang-biakkan 
menggunakan media beras setengah matang. 
Pengolahan media biakan dimulai dengan 
mensterilisasi alat dan bahan yang akan dipakai, 
kemudian menanak beras hingga setengah matang. 
Beras yang telah ditanak setengah matang lalu 
didinginkan dan dimasukkan secukupnya ke dalam 
wadah steril sebagai tempat pengkulturan. Wadah 
yang telah terisi tersebut dapat ditanami sedikit dari 
spora jamur menggunakan sendok stainless yang 
steril. Kemudian wadah ditutup rapat dan diletakkan 
ditempat yang bersih dan tidak terkena cahaya 
matahari. Setelah 7 hari, biasanya nampak 
penyebaran spora jamur yang mulai menutupi media 
beras sehingga kultur tersebut dapat diaplikasikan 
ke pertanaman (Abdillah et al., 2023). Kultur 
Trichoderma sp. yang telah dipenuhi sporanya akan 
berwarna hijau, sedangkan kultur Beauveria 
bassiana sp. akan berwarna putih krim (Gambar 5). 

Selain pembuatan kultur jamur Trichoderma 

sp. dan Beauveria bassiana sp., juga disampaikan 

materi pembuatan media tumbuh PGPR. Pembuatan 

media dapat dilakukan dengan tiga tahapan yakni, 

tahap pertama adalah pembuatan biang yang dimulai 

dengan merendam akar tumbuhan bambu 

(Bambusoideae sp.) bersama dengan tanah yang 

berada pada area rizosfernya selama 3-4 hari hingga 

tanah terendap didasar wadah (Hamdayanty et al., 

2022). Larutan dari rendaman disaring dan diambil 

airnya untuk dijadikan biang pengkulturan PGPR. 

Selain akar bambu, dapat juga digunakan akar 

tumbuhan putri malu (Mimosa pudica Linn), rumput 

gajah (Pennisetum purpureum), ataupun rumput 

ilalang (Imperata cylindrica). Tahap kedua adalah 

pembuatan nutrisi menggunakan bahan larutan gula 

aren, terasi, leri, air kelapa, dedak, dan air bersih (pH 

6-7) yang dicampurkan sesuai takaran. Tahap ketiga 

adalah proses fermentasi bahan nutrisi dan larutan 

biang. Pada proses ini, larutan nutrisi dan larutan 

biang dihomogenkan dalam wadah tertutup rapat 

dan diisikan tidak penuh (sisakan 1/4 bagian kosong) 

agar tersedia ruang untuk gas yang terbentuk saat 

proses fermentasi. Larutan PGPR juga dapat diolah 

dari campuran air kolam yang berwarna hijau 

dengan mencampurkan telur dan MSG (Rahmawati 

et al., 2023), kemudian difermentasikan selama 4-7 

hari dengan kriteria terbentuknya gelembung 

berwarna krim yang disertai aroma asam kecut dari 

pembentukan senyawa alkohol. Apabila telah 

memenuhi kriteria tersebut, maka media kultur berisi 

PGPR dapat dilarutkan dengan air bersih pada 

perbandingan 2:1. Larutan tersebut diaplikasikan ke 

benih tanaman dengan cara direndamkan maupun ke 

tanaman dengan cara disemprotkan (Gambar 6). 

 

 

 
 

(a) (b) 
Gambar 4. Isolat a) Trichoderma sp. (Suanda, 2016) 

b) Beauveria bassiana sp. (Nurani et al., 2018) 

 

 

 

(a) (b) 
Gambar 5. a) Trichoderma sp. (Haristia et al., 2021)  

b) Beauveria bassiana sp. (Solichah et al., 2020) 

 
Gambar 6. Media kultur PGPR (Prasetyo et al., 2023) 
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Materi ke-tiga dipaparkan oleh staf dari 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) Provinsi Kalimantan Selatan yang 

bertujuan mendiseminasikan manfaat aplikasi info 

BMKG, sehingga menjadi acuan bagi petani dalam 

perencanaan kegiatan penanaman, perawatan, dan 

pemanenan serta penanganan pasca panen padi. 

Materi ini sangat penting untuk disampaikan karena 

sering terjadi kerugian akibat bibit yang rusak, 

penyemprotan pestisida dan pemupukan yang luntur 

sehingga tidak efektif serta gabah yang rusak akibat 

penjemuran yang tidak optimal disebabkan hujan 

yang terjadi tiba-tiba dan berhari-hari. Oleh karena 

itu diperlukan penggunaan aplikasi untuk 

memprediksi cuaca. BMKG Provinsi Kalimantan 

Selatan juga melibatkan tim pengabdi untuk 

menyebarluaskan informasi cuaca harian melalui 

whatsapp group. Pada kegiatan ini juga dilakukan 

edukasi analisis cuaca harian melalui mobile 

application yang dibuat dan dikembangkan oleh 

BMKG untuk memudahkan kegiatan petani. 

Aplikasi ini dapat dipasang pada perangkat 

handphone yang menggunakan sistem operasi 

Android maupun iOS. Aplikasi ini tersedia di app 

store dan google play untuk diunduh dan diinstalasi 

pada handphone yang akan berfungsi apabila 

terhubung ke jaringan internet (Gambar 7). 

 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan halaman utama apps BMKG mobile 

 
Selain itu, pemateri juga menyampaikan 

analisis prakiraan curah hujan dasarian wilayah di 
Kalimantan Selatan berdasarkan peta distribusi 
hujan dasarian, menunjukkan daerah potensi rawan 
banjir berdasarkan peta potensi rawan banjir, dan 
menjelaskan peta monitoring hari tanpa hujan yang 
secara tidak langsung akan berdampak kondisi 
ketersediaan air di persawahan. Dalam fisiologi 
tumbuhan, air memiliki peran penting sebagai 
pelarut unsur hara, prekursor, dan stabilisator 
temperatur tubuh pada tumbuhan. Namun kelebihan 
maupun kekurangan air dapat berdampak pada 
rusaknya sel-sel pada tubuh tumbuhan sehingga 
menyebabkan kelayuan dan kematian (Suskha et al., 
2020). Pada beberapa tumbuhan terdapat 
mekanisme resistansi terhadap cekaman kekeringan 
maupun kelebihan air, namun khususnya pada 
tanaman padi akan mengakibatkan tidak optimalnya 
fase pembungaan dan pengisian malai sehingga 
banyak bulir yang hampa bahkan puso. Dilain hal, 
pemupukan akan efektif jika tidak luntur dan larut 
terbawa air hujan. Tindakan pemulsaan 
menggunakan bahan organik mampu menekan 
kehilangan manfaat pupuk akibat pencucian 
maupun penguapan serta pengikatan senyawa logam 
(Abdillah, 2023), sedangkan penyemprotan 
pestisida dapat efektif jika dilakukan disaat hari 
cerah. Penanganan pasca panen seperti penjemuran 
gabah dapat dilakukan dibawah sinar matahari 
dalam waktu yang cukup. Semua hal ini bisa 
direncanakan berdasarkan prediksi cuaca harian 
yang dapat dilihat dari mobile apps info BMKG. 
Oleh karena itu perencanaan tanam hingga proses 
pasca panen dapat berlangsung efektif dangan hasil 
maksimal jika melalui perencanaan dan 
pengendalian kegiatan dengan mempertimbangkan 
faktor cuaca (Mirawati et al., 2023). 
 

  
(a) (b) 
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(c) 
Gambar 8. Pemaparan materi: 

(a) pengendalian penyakit padi secara hayati; 
(b) prakiraan cuaca untuk kegiatan pertanian; 

(c) teknologi budidaya padi apung 
 

Pada sosialisasi dan penyuluhan ini, 
terlihat partisipasi masyarakat sangat tinggi. Hal ini 
terlihat pada terpenuhinya jumlah peserta yang 
diundang secara sukarela. Selain itu, antusiasme 
seluruh peserta saat menjawab soal pre-test dan 
post-test di google form meskipun ada beberapa 
diantara petani yang tidak dapat mengakses google 
form. Antusiasme juga terlihat pada sesi tanya-
jawab. Sesi tanya-jawab dilakukan pada setiap akhir 
materi yang diberikan. Beberapa orang peserta 
mengajukan diri untuk bertanya, namun karena 
durasi waktu kegiatan yang pendek, maka hanya dua 
orang penanya saja yang diizinkan untuk 
mengemukakan pertanyaan dan pernyataannya 
terkait materi serta pengalamannya dalam kegiatan 
pertanian. Adapun hasil komparasi pre-test dengan 
post-test menunjukkan nilai kognitif yang 
meningkat. Diharapkan dengan meningkatnya 
pemahaman petani tentang pentingnya perencanaan 
kegiatan berbasis cuaca dapat mengelola perilaku 
petani dalam mengimplementasikan pengetahuan 
dan teknologi aplikatif kecuacaan dalam budidaya 
tanaman padi (Gambar 9). 

 

 
Gambar 9. Komparasi a) pre-test dan b) post test. 

Diolah dari google form dan lembar kertas jawaban 

 
Kesimpulan 

 

Perencanaan kegiatan bertani berbasis 

pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan 

khususnya dalam menghadapi tantangan variabilitas 

iklim dan cuaca yang tidak lagi sama dengan dua 

dekade yang lalu. Edukasi tentang cara-cara yang 

dapat dilakukan dalam bertani padi pada lahan rawan 

banjir diantaranya mengatur jadwal tanam 

berdasarkan pantauan cuaca yang didapat dari 

BMKG, melakukan budidaya padi ke polibag yang 

diletakkan diatas rakit apung, dan menggunakan 

teknik perawatan tanaman yang maksimal dan biaya 

minimal dengan memanfaatkan agen hayati agar 

produksinya tetap optimal. Tujuan kegiatan ini 

dinilai telah terpenuhi yang dilihat dari komparasi 

nilai pre-test dan post-test sebesar 60%. Hal ini 

dianggap bahwa peserta telah memahami 

pengetahuan yang telah dipaparkan dan berminat 

untuk diimplementasikan pada sawah-sawah dalam 

kondisi rawan banjir. 

 

Saran 

 

Pelaksanaan desiminasi hasil penelitian 

sangat penting, terutama kepada masyarakat desa 

yang terkebelakang terhadap akses pendidikan 

tinggi. Metode yang dapat dipakai diantaranya PAR 

dan dengan model penyampaian SLI. 
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